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IDENTIFIKASI DAN PREVALENSI EKTOPARASIT PROTOZOA
PADA BENIH IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias sp) DI UNIT
KERJA BUDIDAYA AIR TAWAR (UKBAT) CANGKRINGAN
SLEMAN DIY

Oleh:
Raodatul Jannah
08640033

ABSTRAK

Ikan lele Sangkuriang (Clarias sp) merupakan salah satu komoditas
ikan air tawar yang banyak dikembangkan di Indonesia. Permintaan
konsumen yang cukup besar membuat para petani ikan harus berproduksi
secara kontinyu untuk memenuhi kebutuhan pasar. Selain rasanya yang
lezat, pemeliharaanya mudah, harganya yang murah, cara penanganan pasca
panen juga mudah. Akan tetapi terdapat kendala dalam usaha budidaya yang
justru menimbulkan kerugian yang cukup besar, yaitu adanya hama dan
penyakit yang menyerang ikan, terutama pada benih ikan. Tujuan dari
penelitian ini yaitu mengetahui jenis protozoa yang menyerang benih ikan
lele Sangkuriang serta tingkat prevalensi dan intensitasnya. Penelitian yang
dilakukan di UKBAT Cangkringan menggunakan metode Random sampling
pada kolam TI, T2 dan T3. Pada penelitian ini ditemukan 6 jenis protozoa
yaitu Trichodina sp, |. multifiliis, Zoothamnium sp, Glossatella sp,
Henneguya sp dan Oodinium sp. Nilai prevalensi dan intensitas pada kolam
T3 merupakan nilai tertinggi yang mencapai 100% dengan ditemukan 18,2
indv/ekor sehingga tergolong infeksi berat. Sedangkan infeksi ringan
terdapat pada kolam T2 dengan persentase 80% dan ditemukan 5 - 8,3
indv/ekor. Sementara yang terendah adalah kolam T1 dengan persentase
infeksi 20% dan ditemukan 5 parasit yang menginfeksi 1 ekor ikan.

Kata kunci: Ektoparasit, Intensitas Lele Sangkuriang (Clarias sp), Prevalensi,
Protozoa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ikan lele adalah salah satu komoditas ikan air tawar yang banyak
dikembangkan di Indonesia. Permintaan konsumen yang cukup besar
membuat para petani ikan harus berproduksi secara kontinyu untuk memenubhi
kebutuhan pasar. Selain rasanya yang lezat, mudahnya pemeliharaan,
harganya yang murah, cara penanganannya pasca panen juga mudah.

Sebagai upaya perbaikan mutu ikan lele, Balai Pengembangan Benih Air
Tawar (BPBAT) Sukabumi telah berhasil melakukan rekayasa genetik untuk
menghasilkan lele dumbo strain baru yang diberi nama lele ”Sangkuriang”.
Benih ikan lele sangkuriang yang merupakan hasil perkawinan antara lele
dumbo dan lele lokal tersebut ternyata diminati masyarakat karena ikan cepat
besar dan rasanya lebih enak dari lele dumbo. Menurut Sunarman (2004),
secara umum morfologi ikan lele Sangkuriang tidak memiliki banyak
perbedaan dengan lele dumbo yang selama ini hanya dibudidayakan. Hal
tersebut dikarenakan lele Sangkuriang sendiri merupakan hasil silang dari
induk lele Dumbo dan lele lokal.

Kelebihan lele sangkuriang jika dibandingkan dengan lele dumbo yaitu
angka produksi lele sangkuriang lebih tinggi dibanding lele dumbo, laju

pertumbuhannya cepat sehingga masa panennya lebih cepat, kemampuan



bertelur dan daya tetas telur tinggi, lebih tahan terhadap penyakit, kualitas
dagingnya lebih unggul serta pemeliharaanya mudah.

Dalam suatu usaha budidaya ikan tidak terlepas dari masalah penyakit
dan parasit ikan. Penyakit dan parasit yang menyerang ikan dapat
menimbulkan kerugian besar bagi petani ikan karena sering menyebabkan
kematian ikan secara massal, terutama pada benih ikan. Menurut Afrianto dan
Liviawaty (1992), parasit berjangkar sering menyerang ikan air tawar terutama
pada saat pembenihan. Organisme penyebab penyakit yang biasa menyerang
ikan umumnya berasal dari golongan jamur, bakteri, virus, parasit dan hewan
invertebrata (Irianto, 2005).

Kerugian akibat infeksi ektoparasit memang tidak sebesar kerugian
akibat infeksi organisme patogen lain seperti virus dan bakteri, namun
menurut Scholz (1999), infeksi ektoparasit dapat menjadi salah satu faktor
predisposisi bagi infeksi organisme patogen yang lebih berbahaya seperti virus
dan bakteri. Kerugian non letal lain dapat berupa kerusakan organ luar yaitu
kulit dan insang (Handayani et al., 2004), pertumbuhan lambat, penurunan
nilai jual, dan peningkatan sensitivitas terhadap stressor. Tingkat infeksi
ektoparasit yang tinggi dapat mengakibatkan kematian akut, yaitu mortalitas
tanpa menunjukkan gejala terlebih dahulu (Sommerville, 1998).

Pengetahuan tentang identifikasi ektoparasit (protozoa) pada ikan
merupakan hal yang mendasar dan penting. Karena itu melalui penelitian ini
diharapkan kita dapat mengenal berbagai jenis protozoa yang menyerang ikan

lele sangkuriang, berdasarkan ciri, sifat, organ tubuh ikan yang diserang, dan



karakter lingkungan tempat suatu parasit berkembang. Sehingga aplikasinya

adalah kita dapat mengkondisikan suatu ikan dalam kondisi sehat dan

mengerti cara pencegahan apabila ikan sudah terserang parasit tersebut.
B. RUMUSAN MASALAH

1. Jenis-jenis parasit ektoprasit (protozoa) apakah yang menginfeksi benih
ikan lele sangkuriang (Clarias sp) di Budidaya Ikan Air Tawar
Cangkringan?

2. Organ apa saja yang terinfeksi oleh tiap jenis ektoparasit (protozoa) yang
ditemukan pada benih ikan lele sangkuriang?

3. Bagaimana tanda-tanda penyakit yang timbul akibat adanya infeksi
ektoparasit (Protozoa) pada benih ikan lele Sangkuriang (Clarias sp)?

4. Berapa besar nilai prevalensi dan intensitas infeksi tiap jenis ektoparasit
(Protozoa) yang menyerang benih ikan lele Sangkuriang (Clarias sp) yang
dibudidayakan di Budidaya Air Tawar Cangkringan?

C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian bertujuan untuk:

1. Mengetahui jenis ektoparasit (protozoa) yang menyerang benih ikan lele
Sangkuriang pada Budidaya Ikan Air Tawar Cangkringan.

2. Mengetahui organ yang terinfeksi oleh tiap jenis ektoparasit (Protozoa)
yang ditemukan pada benih ikan lele Sangkuriang

3. Mengetahui tanda-tanda penyakit yang timbul akibat adanya infeksi

ektoparasit (Protozoa) pada benih ikan lele Sangkuriang (Clarias sp).



4. Mengetahui nilai prevalensi dan intensitas infeksi dari tiap jenis
ektoparasit (Protozoa) yang ditemukan.
D. MANFAAT

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan pengetahuan
bagi para pembudidaya ikan lele agar mengetahui penyebab penyakit pada
ikan, jenis serta tanda-tanda penyakit yang timbul pada ikan lele. Dengan
mengetahui penyebab dan jenis penyakit tersebut, maka diharapkan para
pembudidaya mampu mencegah serta menanggulangi serangan penyakit yang

terjadi pada ikan-ikan budidaya secara efektif dan efisien.



BAB 5
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Terdapat 6 jenis protozoa yang ditemukan pada kolam pendederan
UKBAT Cangkringan antara lain: Trichodina sp, 1. Multifiliis,
Zoothamnium sp, Glossatella sp, Henneguya sp, Oodinium sp.

2. Dalam penelitian ini jenis protozoa seperti Tricordina sp Ichthyophthirius
multifiliis, Henneguya sp, dan Oodinium sp sama-sama ditemukan di
organ insang dan kulit. Zoothamnium sp dan Glossatella sp, hanya
ditemukan di kulit (lendir).

3. Tidak ditemukan tanda-tanda klinis yang menunjukkan adanya infeksi
Trichodina sp, Ichthyophthirius multifiliis, Oodinium sp, Zoothanium sp
dan Henneguya sp pada ikan.

4. Kolam T3 merupakan kolam tertinggi nilai prevalensinya yaitu mencapai
100% dengan ditemukan 18,2 parasit yang menyerang sehingga
tergolong infeksi berat sedangkan infeksi ringan terdapat pada kolam T2
dengan ditemukan 5-8,3 parasit dan yang terendah adalah kolam T1
dengan presentase infeksi 20% dan temukan 5 parasit yang menginfeksi

ikan.
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B. Saran
1. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang tata cara penanganan
untuk mencegah serta menanggulangi serangan penyakit yang terjadi pada
ikan-ikan budidaya secara efektif dan efisien.
2. Perlu memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar kolam, menguras air,

melakukan pergantian air secara kontiyu dan selalu memantau kualitas air.
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LAMPIRAN

Tabel perhitungan nilai prevalensi dan intensitas pada kolam T1

sampel Jenis protozoa Permukaan tubuh Insang

1 Trichodina sp 2 -

2 Trichodina sp - 5

3 Ichthyopthirius 1 -
multifiliis

4 - -

5 Oodinium sp - 1

Keterangan prevalensi
Permukaan tubuh :

Trichodina sp
Ichthyopthirius multifiliis

Insang

Trichodina sp
Oodinium sp

Keterangan intensitas
Permukaan tubuh :
Trichodina sp
Ichthyopthirius multifiliis

Insang
Trichodina sp
Oodinium sp

:1/5 x 100% = 20 %
:1/5x100 % =20 %

:1/5x100% =20 %
:1/5x100 % =20 %

1211 =2
c11=1
:5/1=5
1/1=1
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Tabel perhitungan nilai prevalensi dan intensitas pada kolam T2

sampel Jenis protozoa Permukaan Insang
tubuh
1 Trichodina sp 5
Oodinium sp
2 Zoothanium sp 2
Oodinium  sp 2
Trichodina sp 4
Henneguya sp
3
Oodinium  sp 1
Trichodina sp
Henneguya sp 1
I. multifiliis
4 Glostasella sp 1
Trichodina sp 2
5 Trichodina sp 9
Keterangan
Prevalensi
Permukaan tubuh
Trichodina sp :3/5x 100 % =60 %
Henneguya sp :1/5x 100 % =20 %
Oodinium sp :2/5x100% =40% :
Glostasella sp :1/5x 100 % =20 %
Zoothanium sp :1/5x100% =20 %
insang
Trichodina sp :3/5x100 % =80 %
Henneguya sp :1/5x 100 % =20 %
Oodinium sp :1/5x 100 % =20 %

Ichthyopthirius multifilis : 1/5x 100 % = 10 %
Intesitas
Permukaan tubuh

Trichodina sp : 20/4
Henneguya sp 111

= >,



Oodinium sp
Glostasella sp
Zoothanium sp

Insang

Trichodina sp
Henneguya sp
Oodinium sp

:3/2=15

$11=1
12/1=2
:25/3=8,3
11 =1
131 =3

Ichthyopthirius multifilis :1/1 =1

Tabel perhitungan nilai prevalensi dan intensitas pada kolam T3

Sample Jenis protozoa Permukaan Insang
tubuh

1 Oodinium sp 2 2
Trichodina sp 5 50
I multifiliis 2

2 Oodinium sp 9 3
Trichodina 16

3 Oodinium  sp - -
Trichodina sp - 7
Henneguya sp - 1
I. multifiliis 1 3

4 Trichodina sp 2 5
henneguya sp 6
Oodinium sp 2

5 Trichodina sp 9 13
Zoothanium sp 1
Ichthyopthirius 1
multifilis

Keterangan Prevalensi

Permukaan tubuh

Trichodina sp 1 4/5x 100 % = 80 %
Oodinium sp :2/5x100% =40 %
Ichthyopthirius multifiliis :1/5x 100 % =20 %
Zoothanium sp :1/5x 100 % =20 %
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Insang

Trichodina sp - 5/5x 100 % = 100 %

Oodinium sp : 3/ 5x100% = 60 %

Ichthyopthirius multifilis : 3/5x 100 % =60 %

Zoothanium sp :2/5x 100 % =40 %
Intensitas

Permukaan tubuh

Trichodina sp : 25/4 = 6,25
Oodinium sp :3/2=15
Ichthyopthirius multifilis 12[1= 2
Zoothanium sp :1/1=1
insang

Trichodina sp :91/5= 18,2
Oodinium sp :7/13=2,3
Ichthyopthirius multifilis 16/3= 2
Zoothanium sp :15/1 =15

Henneguya sp :7/2=35



Alat-alat bedah
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Kolam T3

Pengukuran kualitas air
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